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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Kursus musik merupakan lembaga non formal yang bertujuan untuk
mengembangkan minat dan bakat masyarakat dalam mempelajari musik. Di
Bandung sendiri khususnya, sudah banyak kursus musik yang semakin
dikenal di masyarakat. Apalagi setelah adanya animo masyarakat tentang
pengaruh efek Mozart yang dapat meningkatkan kecerdasan bayi dan anak.
Meskipun secara empiris efek terseBut sulit untuk dibuktikan, tetapi
pengaruh musik secara umum terhadap kecerdasan diyakini oleh sebagian
besar masyarakat benar adanya. Hal ini menimbulkan dampak vang positif
bagi kursus musik yang Iﬁateri pengajarannya menggunakan musik klasik
sebagai basic pembelajaran.

Melihat kenyataan di atas, salah satu upaya yang biasa dilakukan oleh
kursus musik untuk lebih meyakinkan masyarakat adalah dengan melakukan
kerjasama dengan lembaga lain sebagai upaya standarisasi materi pengajaran
dan kurikulum. Beberapa contoh lembaga yang pernah bekerjasama dengan
kursus-kursus musik di Bandung antara lain : YMC (Yamaha Music Course)
atau yang lebih dikenal dengan kurikulum Yamaha, ABRSM (The
Associated Board of the Royal Schools of Music) atau yang lebih di kenal
dengan kurikulum Royal, AMEB (Australian Music Examinations Board)

dan ANZCA (Australian and New Zealand Cultural Arts limited) dll.



Post Aura adalah salah satu lembaga seni yang berada di Bandung dan
berdiri sejak tahun 2000. Jenis seni yang ditawarkan di Post Aura antara
lain : musik, tari, yoga, balet & gambar. Khusus dibidang musik, program
vang ditawarkannya antara lain : Piano Klasik, Keyboard, Gitar Klasik,
Gitar Jazz, Biola, Cello, Kecapi, Suling, Bina Vokalia & Vokal. Untuk
progran piano klasik, guru atau pengajarnya terdiri dari 2 orang. Saat ini
jumlah siswa yang belajar piano klasik di Post Aura berjumlah 33 orang
dengan rata-rata usia dari umur 6 tahun sampai 17 tahun. Post Aura sering
melakukan beberapa kegiatan sebagai upaya untuk memotivasi siswanya
dalam proses belajar mengajar. Salah satu kegiatan yang dilakukan oleh
pihak Post Aura adalah dengan menyelenggarakan ujian lokal. Hal ini
dilakukan dengan maksud untuk mengetahui tingkat perkembangan siswa
dan sebagai bahan evaluasi hasil belajar siswa dalam jangka waktu tertentu,
Tidak cukup sampai disini, Post Aura juga berupaya agar tingkat
kemampuan siswanya mempunyal standar atau kesetaraan ditingkat
Internasional. Oleh karena itu, Post Aura mengadakan kerjasama dengan PT.
Sintanada Sentranusa Musik Jakarta dalam penyelenggaraan ujian ANZCA
(Australian and New Zealand Cultural A.rts limited) di Bandung.

Di dalam peng-aplikasiannya, pihak Post Aura menyerahkan
sepenuhnya kepada para guru untuk merealisasikan materi ujian ANZCA
tersebut ke dalam metodélogi pengajarannya. Sehinggu metodologi yang
dibuat nantinya mengacu pada materi ujian yang akan di evaluasi oleh pihak

ANZCA melalui penyelenggaraan ujian ANZCA yang di laksanakan tiap



tahunnya. Di karenakan penggunaan mlateri ANZCA sebagai bahan ujian
merupakan tahap awal atau bisa dikatakan masih baru dalam
pengaplikasiannya, sehingga memungkinkan akan ditemukannya beberapa
kendala atau permasalahan yang dihadapi oleh para guru musik di Post
Aura.

Scbagai salah satu Guru / Pengajar piano di kursus musik Post Aura,
peneliti menemukan adanya kendala di dalam mempersiapkan materi wjian
ANZCA tersebut. Kendala yang peneliti hadapi salah satunya mengenat
pemilihan kriteria bahan pendamping & buku panduan yang cocok dengan
bahan materi ujian ANZCA khususnya untuk tingkat Preliminary. Hal im
disebabkan karena adanya perbedaan standar tingkat materi yang digunakan
oleh guru piano di Post Aura sebelumnya dengan materi yang digunakan
oleh ANZCA untuk tingkat Preliminary. Sehingga terdapat kesenjangan
keterampilan yang dimiliki oleh siswa dalam mempelajari bahan ujian
ANZCA tersebut. Memang dapat dipahami kenapa materi ujian ANZCA
tersebut tergolong sulit, karena materi ujian tersebut merupakan acuan di
tingkat Internasional jadi sudah sewajarnya mempunyai tingkat kesulitan
yang lebih jika dibandingkan dengan materi ujian di tingkat lokal.

Melihat dari kenyataan di atas, peneliti merasa tertarik dan merasa
perlu untuk meneliti kendala tersebut sebagai upaya untuk mendapatkan
solusinya. Peneliti beranggapan bahwa penelitian ini sangat perlu khususnya
bagi guru piano di Post Aura, karena penelitian ini bertujuan untuk

mendapatkan informasi tentang materi bahan ajar yang akan dipilih.



Sehingga hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dan masukan
dalam mempersiapkan siswanya yang akan mengikuti ujian ANZCA.

Oleh karena itu, peneliti akan mehgangkat kendala tersebut ke dalam
masalah penelitian ini. Hal ini senada dengan pendapat Mc Millan dan
Schumacher (1989) tentang permasalahan dalam suatu penelitian, bahwa :

" Suatu masalah dapat didefenisikan sebagai isu yang ada dalam
literatur, teori, atau fenomena empirik, yang menimbulkan kebutuhun atau
ketertarikan seseorang untuk meneliti masalah tersebut”

Dan hal ini juga diperkuat oleh pendapat (Lincoln & Guba, 1985
:227) yang dikutip dari buku Pokoknya Kualitatif penulis : A Chaeder
Alwasilah ( 2002:80) yang mengatakan :

" Bahwa setiap penelitian harus berujung pada sintesis pengetahuan
yang membantu peneliti dan masyarakat pada umumnya menyelesaikan
masalah, baik berupa pelurusan konsep, saran tindakan yang harus
ditempuh (kebijakan) atau penelusuran nilai — nilai yang diyakini oleh
masyarakat”

Dari permasalahan di atas, peneliti akan mengangkat suatu topik
penelitian dengan judul “Kajian Buku Classical Pianoforte ANZCA
tingkat Preliminary”. Dengan harapan dapat mengetahui lebih dalam lagi
sejauh mana tingkat kesulitan lagu dan teknik penjarian pada buku tersebut.
Sehingga nantinya dapat dijadikan scbagai acuan / masukan dalam
pemilihan bahan pendamping & buku panduan yang dapat digunakan dalam

metodologi pengajaran piano klasik di kursus musik Post Aura untuk tingkat

Preliminary khususnya.



Identifikasi Masalah

Seperti yang telah dijelaskan pada latar belakang masalah bahwa
masalah yang sedang peneliti hadapi adalah mengenai upaya dalam
pemilihan kriteria bahan pendamping & buku panduan yang cocok dengan
materi ujian ANZCA untuk tingkat Preliminary khususnya, karena hal ini
nantinya akan berdampak pada metodologi pengajaran yang akan di
terapkan. Untuk mengetahui kriteria bahan pendamping & buku panduan
yang cocok dengan materi ujian ANZCA, maka dalam penelitian ini peneliti
akan menganalisis faktor tingkat kesulitqn lagu yang terdapat pada buku
Classical Pianoforte ANZCA untuk tingkat Preliminary. Faktor tingkat
kesulitan lagu tersebut di lihat dari 2 aspek yaitu : Bentuk atau form pada
lagu dan penggunaan teknik penjarian. Buku Classical Pianoforte ANZCA
merupakan buku panduan yang di dalamnya hanya terdapat materi dan lagu
untuk ujian ANZCA saja. Dalam hal ini ANZCA tidak menyediakan buku
panduan yang dapat digunakan untuk latihan yang mengarah ke bahan ujian.

Mengapa peneliti memfokuskan penelitian ini  pada tingkat
preliminary? karena peneliti beranggapan bahwa pada tingkat preliminary,
murid (terutama anak-anak) masih sangat membutuhkan buku panduén yang
bertahap secara musikal literasi-nya. Schingga dalam metodologi
pengajarannya diharapkan murid dapat lebih memahami mengenai hal-hal
yang sangat pondasi atau basic dalam musik. Dan alasan lainnya, karcna

kendala yang sekarang peneliti hadapi dilapangan adalah pada murid tingkat

preliminary.



Berdasarkan permasalahan di = atas, maka peneliti dapat
mengidentifikasi masalah sebagai berikut :
|. Bagaimanakah gambaran bentuk atau form, pada lagu yang terdapat di
dalam buku Classical Pianoforte ANZCA tingkat Preliminary ?
2. Bagaimanakah gambaran teknik penjarian, pada lagu yang terdapat di
dalam buku Classical Pianoforte ANZCA tingkat Preliminary ?

Bagaimanakah gambaran faktor tingkat kesulitan lagu pada buku

[ W8]

Classical Pianoforte ANZCA, jika dilihat dari hubungan antara

bentuk/form dengan teknik penjarian ?

C. Tujuan Peneclitian
Ada pun tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui gambaran bentuk atau form, pada lagu yang terdapat
di dalam Buku Classical Pianoforte ANZCA tingkat Preliminary.

2. Untuk mengetahui gambaran teknik penjarian, pada lagu yang terdapat
di dalam buku Classical Pianoforte ANZCA tingkat Preliminary.

3. Untuk mengetahui gambaran faktor tingkat kesulitan lagu pada buku
Classical Pianoforte ANZCA, jika di lihat dari hubungan antara

bentuk/form dengan teknik penj arian.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan konstribusi
positif bagi berbagai pihalg diantaranya :
I.  Guru piano yang menggunakan materi ANZCA,

a. Dapat memudahkan guru dalam menentukan lagu atau materi yang
cocok dengan tingkat kemampuan siswa.

b. Dapat digunakan sebagai masukan atau referensi di dalam
pemilihan bahan pendamping & buku panduan yang cocok dengan
materi ANZCA tersebut.

2. Kursus Musik Port Aura, sebagai bahan masukan untuk
pengembangan metode pembelajaran piano klasik khususnya dan
instrument musik lain pada umumnya.

Guru musik/Pendidik musik, semoga dapat dijadikan sumber inspirasi

LS

bagi guru lain dalam melakukan penelitian. Dan dapat dijadikan
referensi/masukan jika guru tersebut ingin mendaftarkan muridnya

untuk mengikuti ujian ANZCA.

E. Asumsi
Dalam penelitian ini, peneliti berasumsi bahwa : terdapat kesenjangan

antara materi bahan ajar yang digunakan di Post Aura dengan materi bahan

uyjian ANZCA.






